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ABSTRACT 

Cases of violence against women in Indonesia every year continues to grow. In the 2019 Annual 

notes, there were 406,178 cases of violence against women that were reported and handled during 

2018. Film as a mass media that always delivers messages to the public by packaging issues and 

themes creatively makes films bring change and influence on people's lives both in mindset . The 

representations presented can be formed positively or negatively, where the representation reflects 

the ideological position when the film was created. 

With the type of descriptive research with a qualitative approach with a semiotic design, 

this study aims to determine the representation of violence against women in dating relationships 

that are portrayed through possessive films. The results of the study show that how possessive 

films represent acts of violence in courtship. This research uses John Fiske's semiotic method to 

find out the level, reality, level of representation and level of ideology. Data collection techniques 

in this research are documentation and study of literature. And supported by Standpoint Theory, 

Relational Maintenance Theory and Critical Theory. The results of this study are 8 scenes that 

represent forms of violence from several scenes represented through the environment, behavior, 

conversation, expression, gesture, camera, behavior, conflict, and character. The ideology that 

appears in possessive films is patriarchy which is shown from several scenes chosen by 

researchers. 
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PENDAHULUAN 

Film Posesif menyajikan sebuah cerita yang berpusat pada tampilan visual dengan menghadirkan 

hubungan romansa antara dua remaja SMA yaitu Yudhis yang diperankan oleh Adipati Dolken 

dan Lala yang diperankan oleh Putri Marino. Dengan genre romance-suspense yang diangkat 

oleh sutradara, membuat hubungan yang digambarkan tidak seindah hubungan pacaran seperti 

kebanyakan film lainnya. Film ini menggambarkan sisi lain romantisisasi yaitu sebuah hubungan 

yang terdapat kekerasan.  

Dengan banyaknya adegan yang menunjukkan kekerasan dalam hubungan berpacaran, 

Film Posesif sebenarnya menghadirkan pesan penting tentang gambaran kekerasan yang terjadi 

terhadap perempuan dalam berpacaran. Sutradara memberi sudut pandang lain sebab-akibat 

sikap posesif ini terjadi. Sebagai film romance-suspense, film ini berhasil menyulap film 

romantis lainnya menjadi sebuah sisi gelap dalam berpacaran, di mana kekerasan dalam 

berpacaran yang termasuk kekerasan ranah privat masih jarang di kupas dan diperhatikan oleh 

pemerintah. Ditampilkannya unsur patriakisme dalam film posesif apakah terlepas dari 

komersialisasi kepada perusahaan transnasional untuk meningkatkan nilai jual film itu sendiri. 

 

RUMUSAN MASALAH 

Melalui film posesif, yang seharusnya ingin menyampaikan pada penonton bahwa pacaran bukan 

berarti merasa telah memiliki dan boleh memperlakukan kekerasan, ternyata dalam film tersebut 

justru ditampilkan adanya kekerasan dalam berpacaran. Terjadi kontradiksi antara apa yang ingin 

disampaikan dalam film dengan realitas yang direpresentasikan. Di dalam film mengungkap 

bagaimana bentuk tindakan  kekerasan dalam film posesif, yang seharusnya tidak terjadi. 

 

TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana representasi kekerasan terhadap 

perempuan dalam dalam berpacaran pada film “posesif”. 

 

KERANGKA TEORI 

Penelitian ini menggunakan teori standpoint yang berarti para perempuan berdasarkan pada 

sikap mereka yang melakukan perlawanan terhadap kekuasaan yang ingin mendominasi melalui 

selipan ideologi radikal kultural. Teori relational maintenance yang berfokus pada proses 

bagaimana kedua tokoh utama mencoba mempertahankan hubungan mereka. Lalu teori kritis yang 

berhubungan dengan berbagai topik yang relevan, termasuk bahasa, struktur organisasi, 

hubungan interpersonal, dan media.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif deskriptif dengan unit analisis semiotika. 

Menggunakan pendekatan kualitatif dan metode penelitian semiotik yang mengacu pada teori 

semiotika The Codes of Television oleh John Fiske yang melihat tanda-tanda melalui tiga level 

diantaranya level realitas, level representasi dan level ideologi. Pengumpulan data dilakukan 

dengan mengamati dan melakukan interpretasi terhadap tanda-tanda dan simbol-simbol yang 

terdapat dalam film posesif. Unit analisis dalam penelitian ini berupa paradigma dan sintagma 

yang terdapat pada level realitas, level representasi, level ideologi. 



ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan analisis model semiotika John Fiske akan dibagi menjadi dua yaitu, pertama 

pembahasan analisis sintagma yang fokus mengkaji level realitas dan level representasi, kedua 

pembahasan analisis paradigma yang mengkaji level ideologi. Hasil analisis tersebut akan 

dijabarkan dalam hasil temuan penelitian. Selanjutnya hasil temuan akan dikaitkan dengan teori 

yang digunakan peneliti yaitu teori standpoint, relational maintenance theory, dan teori kritis. 

Melalui tiga level penelitian yaitu level realitas, level representasi dan level ideologi 

tersebut peneliti melihat bagaimana dominasi yang dilakukan oleh laki-laki sebagai pacar. 

Berdasarkan analisa pada level realitas, kode yang digunakan merupakan kode penampilan, 

gesture, ekspresi dan kode percakapan. Dalam kode penampilan, penggunaan seragam sekolah 

merupakan identitas pemain yang masih duduk dibangku SMA. Pada kode gesture, ditampilkan 

dengan gesture penolakan dan ketidak nyamanan yang ditampilkan Lala disetiap potongan scene. 

Sedangkan Yudhis menampilkan gesture pemaksaan dan penekanan kepada Lala. Ditampilkan 

juga gesture kekerasan fisik yang dilakukan Yudhis seperti menampar, menjambak, mencekik. 

Sedangkan dalam kode ekspresi, ekspresi kesedihan dan ketakutan didominasi oleh Lala 

sedangkan ekspresi kemarahan didominasi oleh Yudhis. Pada kode percakapan, terdapat 

beberapa dialog yang menunjukan sering terjadinya perdebatan antara Yudhis dan Lala. Dalam 

kode gaya bicara ditampilkan bagaimana Yudhis yang merendahkan Lala, mengatur Lala dan 

memerintah Lala. Sedangkan Lala ditampilkan menuruti dan menerima perkataan Yudis dan 

melakukan perlawanan yang kurang kuat. 

 Berdasarkan analisis menggunakan level representasi, pada teknik kamera, setiap potongan 

scene didominasi dengan pengambilan jarak gambar medium close up dan close up dimana 

penggambilan gambar berfokus kepada gesture dan ekspresi pemain. Lalu penggunaan low Angle 

untuk menciptakan kesan dominan pada Yudhis. Dan pada teknik pencahayaan yang 

menggunakan Low Key Lighting untuk menciptakan kesan gelap, mencekam dan dramatis.  

 Lalu Ideologi  yang  merekat  pada  film  ini  adalah  ideologi  patriarki. Merepresentasikan 

laki-laki yang  memiliki kedudukan lebih tinggi dibandingkan perempuan yang harus dikuasai 

bahkan dianggap sebagai hak milik laki-laki. Perempuan digambarkan sebagai sosok yang 

emosional, lemah dan pasif sedangkan laki-laki ditampilkan sebagai sosok yang kuat, agresif dan 

dominan.Yang menarik adalah, sutradara memberi sudut pandang lain sebab-akibat sikap posesif 

ini terjadi. Sebagai film romance-suspense, film ini berhasil menyulap film romantis lainnya 

menjadi sebuah sisi gelap dalam berpacaran, di mana kekerasan dalam berpacaran yang termasuk 

kekerasan ranah privat masih jarang di kupas dan diperhatikan oleh pemerintah.  

Film ini juga menghadirkan simbol-simbol yang memiliki makna dan dijadikan sebagai tali 

antara Yudhis dan Lala. Walaupun Lala digambarkan sangat lemah dan patuh terhadap Yudhis, 

namun di dalam film posesif ini maih ada beberapa adegan yang merepresentasikan perempuan ke 

dalam posisi dominan seperti Mama Yudhis yang menguasai Yudhis jika berada di rumah. Film 

Posesif menggunakan ideologi partriarki sebagai komersialisasi, di mana film dapat masuk ke 

dalam sistem patriarki dan masyarakat karena sangat berhubungan dengan keseharian yang ada. 

 

 

 

 

 

 



Kesimpulan 

Dari hasil penelitian, menunjukkan dalam film Posesif ini memang merepresentasikan kekerasan 

terhadap perempuan yang terlihat dari 8 scene yang telah di teliti dan film ini menggunakan 

ideologi Patriarki sebagai dasar pembuatan serta penggambaran sebuah film ber genre romance-

suspense ini. Dalam film ini, sutradara telah berhasil menggambarkan kekerasan dalam 

berpacaran yang masih sepi isu, namun disayangkan bahwa tidak ada tindakan dalam 

pengambilan keputusan pada saat kekerasan itu terjadi.  

 

 

SARAN 

Film dalam penelitian ini tidak diimbangi dengan tampilan representasi bagaimana harus 

bersikap ketika terjadi kekerasan pada korban, dan hanya menampilkan kekerasan serta 

memperlihatkan kelemahan wanita dalam sebuah hubungan. film ini menampilkan patriarki 

sebagai landasan bercerita sehingga tetap saja tujuannya tidak bisa mendobrak sistem patriarki 

sesuai tujuan dari sang sutradara. Di harapkan untuk film berikutnya, dapat memproduksi lebih 

banyak film yang menjadi isu-isu sosial seperti ini dan tidak hanya penggambaran isu, namun 

juga bagaimana isu tersebut dapat terselesaikan. 
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